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TRIWULAN I-2024
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▪ Pertumbuhan global diperkirakan sebesar 3,2 persen pada tahun 2023, diproyeksikan akan

berlanjut dengan pertumbuhan yang sama pada tahun 2024 dan 2025.

▪ Ekonomi global masih dalam tekanan terdampak ketegangan geopolitik, diantaranya perang

Rusia-Ukraina, konflik Timur Tengah, dan ancaman cuaca ekstrim.

CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | GLOBAL

Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi

Sumber: IMF, World Economy Outlook, April 2024

Ekonomi
Global

Ekonomi
Negara-negara Maju

Ekonomi
Negara-negara Berkembang

3,2 3,2 3,2 

2023 2024 2025

1,6 1,7 1,8 

2023 2024 2025

4,3 4,2 4,2 

2023 2024 2025



5

CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | NASIONAL

▪ Momen bulan puasa Ramadan dan persiapan Lebaran / Hari Raya Idulfitri 1445 H,
secara umum mendorong peningkatan belanja konsumsi masyarakat pada triwulan
I-2024. Sebagian pegawai / pekerja juga telah menerima pembayaran THR / Tunjangan Hari
Raya. Bulan puasa Ramadhan tahun 2024 ini sebagian besar masuk pada triwulan I-2024,
sementara momen Lebaran masuk pada triwulan II-2024.

Belanja Konsumsi Masyarakat Tinggi

▪ Belanja konsumsi masyarakat terhadap berbagai produk barang dan jasa didukung oleh
peningkatan aktivitas beberapa lapangan usaha, terutama industri makanan dan minuman,
industri tekstil, perdagangan, transportasi dan pergudangan, dan jasa lainnya.

▪ Penjualan motor baru secara nasional meningkat
sekitar 14% (q-to-q). (sumber: AISI, April 2024).
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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | NASIONAL

▪ Momen Pemilu Presiden dan Legislatif pada Februari 2024, mendorong
peningkatan aktivitas Lembaga Non-Profit dan beberapa jenis industri
pendukung kegiatan Pemilu.

Pemilu Presiden dan Legislatif

Perkembangan Prompt Manufacturing Index Bank Indonesia

▪ Kinerja Lapangan Usaha (LU) Industri Pengolahan pada triwulan I-2024
meningkat dan berada pada fase ekspansi (indeks > 50%). Hal tersebut
tercermin dari Prompt Manufacturing Index Bank Indonesia (PMI-BI)
triwulan I-2024 sebesar 52,80%, lebih tinggi dari 51,20% pada triwulan
sebelumnya. (Bank Indonesia, April 2024).
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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | BANTEN

▪ Produksi padi mengalami peningkatan sekitar 31% secara q-to-q,
namun menurun sekitar 74% secara y-on-y (Hasil Survei KSA, BPS).

Pertanian Tanaman Padi Memasuki Masa Panen

Perkembangan Industri Pengolahan di Banten

▪ Berdasarkan hasil Survei IBS, beberapa lapangan usaha mengalami
peningkatan aktivitas yang signifikan pada triwulan I-2024, di antaranya:
industri kimia, farmasi dan obat tradisional; industri makanan dan
minuman; industri kertas dan barang dari kertas; serta industri barang
galian bukan logam.
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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | BANTEN

▪ Berdasarkan hasil Survei Perusahaan Konstruksi Triwulanan BPS, indeks nilai konstruksi
yang diselesaikan di Banten pada triwulan I-2024, tetap mengalami peningkatan secara
y-on-y, meskipun secara q-to-q mengalami penurunan.

▪ Beberapa Proyek Strategis Nasional (PSN) di Banten yang masih berlanjut di tahun 2024:
• Jalan Tol Serang - Panimbang (83,67 km), masih berjalan.
• Jalan Tol Serpong - Balaraja (39,93 km), masih berjalan.
• Bendungan Karian, selesai dan diresmikan pada Januari 2024.

▪ Beberapa kawasan utama proyek konstruksi di Banten, baik hunian maupun komersial,
yang dilakukan oleh beberapa pengembang besar:
• Kawasan Pantai Indah Kapuk, Kabupaten Tangerang
• Kawasan Serpong, Kota Tangerang Selatan
• Kawasan Alam Sutera, Kota Tangerang Selatan
• Kawasan Maja, Kabupaten Lebak, dan lain-lain.

Sektor Konstruksi Masih Belum Beroperasi Secara Penuh di Awal Tahun
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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | BANTEN

Nilai Ekspor Luar Negeri Banten (miliar US$) 

Nilai Impor Luar Negeri Banten (miliar US$) 

Kondisi Perdagangan Luar Negeri Banten

Pertumbuhan Nilai Ekspor Luar Negeri Banten
pada Triwulan IV-2023 :

q-to-q : 0,97% (naik sebesar US$ 32 juta)

y-on-y : 1,30% (naik sebesar US$ 42 juta)

Pertumbuhan Nilai Impor Luar Negeri Banten
pada Triwulan IV-2023 :

q-to-q : 0,93% (naik sebesar US$ 86 juta)

y-on-y : 3,44% (naik sebesar US$ 308 juta)

3,07

2,96

3,03

3,08
3,11

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

8,95

8,19
8,35

9,17 9,26

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24



10

CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | BANTEN

Realisasi Belanja Pemerintah

APBD se-Banten q-to-q y-on-y

⚫ Belanja Pegawai  19%  23% 

⚫ Belanja Barang  49%  10%

⚫ Belanja Modal  94%  11%

APBN di Banten q-to-q y-on-y

⚫ Belanja Pegawai  19%  37%

⚫ Belanja Barang  17%  81%

⚫ Belanja Modal  68%  37%
Sumber: 
Kanwil DJPB Kemenkeu RI, BPKAD Provinsi
dan Kabupaten/Kota, dan BPS (diolah), 
per April 2024.
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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I-2024 | BANTEN

▪ Aktivitas sektor transportasi di Banten secara umum menunjukkan peningkatan secara
y-on-y, yaitu pada angkutan udara, angkutan kereta api, dan angkutan darat. Secara q-to-q,
aktivitas transportasi sedang berada dalam low season, kecuali angkutan laut dan jasa
penunjang angkutan yang mengalami kenaikan.

▪ Jumlah penumpang berangkat (domestik dan internasional) dari Bandara Soekarno Hatta:
meningkat sekitar 6% secara y-on-y, namun menurun sekitar 12% secara q-to-q.
(Sumber: bps.go.id)

Sektor Transportasi Masih Tumbuh Secara y-on-y

▪ Jumlah penumpang berangkat dari seluruh stasiun kereta di
Banten: meningkat sekitar 14% secara y-on-y, namun menurun
sekitar 5% secara q-to-q.
(Sumber: PT Kereta Commuter Indonesia / KCI).



PERTUMBUHAN EKONOMI

BANTEN TRIWULAN I-2024
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PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN 

TRIWULAN I-2024

 Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan

 Struktur dan Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha

 Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha

 Struktur dan Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran

 Sumber Pertumbuhan PDRB Menurut Pengeluaran
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Triwulan I

2023

Triwulan IV

2023

Triwulan I

2024

Rp130,45

triliun (ADHK)

Rp211,73

triliun (ADHB)

Rp129,36 

triliun (ADHK)

Rp210,12

triliun (ADHB)

Rp124,82

triliun (ADHK)

Rp198,41

triliun (ADHB)

4,51% 
(y-on-y )

0,84%
(q-to-q )

Perekonomian Banten tumbuh 4,51 persen secara y-on-y 
dan 0,84 persen secara q-to-q pada Triwulan I-2024.

EKONOMI BANTEN  TRIWULAN I-2024
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PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN  TRIWULAN I-2024  (q-to-q, persen)

0,73
0,29

0,51

3,48

0,57
0,97

0,54

1,91

1,17 1,07
0,73

1,79

0,84

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2021 2022 2023 2024

Secara q-to-q, pertumbuhan ekonomi Banten Triwulan I-2024

tumbuh lebih lambat dibandingkan Triwulan IV-2023.
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PERTUMBUHAN EKONOMI BANTEN  TRIWULAN I-2024  (y-on-y, persen)

-0,39

9,06

4,62
5,06 4,89

5,60 5,63

4,03
4,66 4,76 4,97 4,85

4,51

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2021 2022 2023 2024

Secara y-to-y, pertumbuhan ekonomi Banten Triwulan I-2024

tumbuh lebih lambat dibandingkan Triwulan I-2023.
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Industri Pengolahan

Perdagangan …

Konstruksi

Transportasi dan Pergudangan 

Real Estat

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Informasi dan Komunikasi

Jasa Pendidikan

Jasa Keuangan dan Asuransi

Penyediaan Akomodasi dan …

Administrasi Pemerintahan ...

Jasa lainnya

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

Pengadaan Listrik dan Gas

Jasa Perusahaan

Pertambangan dan Penggalian 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, ...

STRUKTUR PDRB (persen)                                                                PERTUMBUHAN (y-on-y , persen)

4,77

-11,49

6,28

-10,45

8,63

2,59

20,63

8,48

0,90

4,38

6,98

-7,94

2,19

6,98

6,75

3,32

5,81

0,08

0,38

1,09

1,38

1,49

1,67

2,21

2,40

3,09

3,34

3,78

5,56

7,74

10,84

11,88

12,42

30,64

STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA 

TRIWULAN I-2024

Leading sector yang 
melanjutkan tren positif 
(y-on-y):
 Industri Pengolahan
 Perdagangan ...
 Konstruksi 
 Transportasi & 

Pergudangan 
 Real Estat 

Lapangan usaha dengan 
pertumbuhan tertinggi:
1. Administrasi 

Pemerintahan, ..
2. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial
3. Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum
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PERTUMBUHAN TIGA LAPANGAN USAHA UTAMA

TRIWULAN I-2023 S.D. I-2024 (y-on-y , persen)

Industri Pengolahan tumbuh lebih cepat dibandingkan
Triwulan I-2023

Pertumbuhan didorong terutama oleh kinerja positif dari Industri Kimia,
Farmasi dan Obat Tradisional; Industri Makanan dan Minuman; Industri
Kertas dan Barang dari Kertas; serta Industri Barang Galian bukan Logam.

Perdagangan tumbuh melambat

Pertumbuhan ditopang baik oleh Perdagangan Besar dan Eceran,
Bukan Mobil dan Sepeda Motor.

Konstruksi tumbuh lebih cepat

Pertumbuhan ditopang terutama penyelesaian berbagai proyek konstruksi,
baik proyek pemerintah maupun swasta.

Informasi Penjelas

4,01
5,62

8,21

5,41 5,81

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

Industri Pengolahan (Kontribusi = 30,64%)

1,69 1,23
-6,10

8,88 6,75

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

Konstruksi (Kontribusi = 11,88%)

4,23 4,42 4,86

2,44
3,32

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

Perdagangan (Kontribusi = 12,42%)
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1,10
0,65 0,53

1,01

0,53
0,41

0,56

0,32
0,44

0,46

0,60
0,49

0,18

0,97

0,70

1,35 1,78

1,94

Triwulan
I-2023

Triwulan
IV-2023

Triwulan
I-2024

Pada triwulan I-2024, 

Industri Pengolahan

menjadi sumber

pertumbuhan tertinggi

secara y-on-y

yakni sebesar

1,94%

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA 
TRIWULAN I-2024  (y-on-y, persen)

4,66
4,85

4,51
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STRUKTUR DAN PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN
TRIWULAN I-2024

Konsumsi Rumah Tangga

PMTB

Total Net Ekspor

Konsumsi Pemerintah

Konsumsi LNPRT

Seluruh komponen pengeluaran 
tumbuh positif.

Konsumsi rumah tangga masih 
menjadi penyumbang utama 
PDRB Banten

Komponen LNPRT mengalami 
pertumbuhan paling tinggi 
dibanding komponen lain. 
Pertumbuhan ini didorong oleh 
kegiatan pemilihan umum

STRUKTUR PDRB (persen)                                  PERTUMBUHAN (y-on-y , persen)

0,49

3,83

9,22

34,26

52,18

21,04

5,64

10,54

0,79

5,46

PMTB tumbuh positif didorong 
oleh pertumbuhan barang 
modal bangunan; serta 
peralatan dan mesin.
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PERTUMBUHAN KOMPONEN PENGELUARAN UTAMA

TRIWULAN I-2023 S.D. I-2024 (y-on-y , persen)

Informasi Penjelas

Konsumsi rumah tangga terus tumbuh

▪ Momen Ramadan dan penerimaan THR/Tunjangan Hari Raya mendorong
penguatan hampir di seluruh kelompok konsumsi, utamanya pada
kelompok konsumsi makanan dan minuman, transportasi serta
penginapan, hotel dan restoran.

PMTB tumbuh melambat dibandingkan triwulan I-2023

▪ Perkembangan PMTB dipengaruhi oleh seluruh jenis barang modal,
terutama jenis mesin dan kendaraan, di mana impor barang modal
tumbuh sekitar 10 persen, begitu pula dengan kontribusinya meningkat
sekitar 1 persen.

▪ Belanja modal pemerintah tumbuh positif dibanding triwulan I-2023.

Net Ekspor tumbuh melambat dibandingkan triwulan I-2023

▪ Total Net Ekspor tumbuh sekitar 10%, dapat menjadi indikator awal yang
baik pertumbuhan nilai tambah industri pengolahan di Banten.

6,10

3,03

0,04

4,63

0,79

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

PMTB (Kontribusi = 34,26%)

16,69 16,83

44,9

3,96
10,52

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

Total Net Ekspor (Kontribusi = 9,22%)

1,83

4,1 4,42
5,43 5,46

Q1-23 Q2-23 Q3-23 Q4-23 Q1-24

Konsumsi Rumah Tangga (Kontribusi = 52,18%)
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0,27 0,05 0,28 

1,95

1,49

0,26

1,41

0,31

0,99

1,03

3,00
2,98

Triwulan
I-2023

Triwulan
IV-2023

Triwulan
I-2024

 Konsumsi Rumah Tangga  Total Net Ekspor  PMTB  Lainnya

SUMBER PERTUMBUHAN PDRB MENURUT PENGELUARAN

TRIWULAN I-2024  (y-on-y, persen)

4,66
4,85

4,51
Pada triwulan I-2024,

Konsumsi Rumah

Tangga

menjadi sumber

pertumbuhan tertinggi

secara y-on-y

yakni sebesar

2,98%
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Cakupan Survei di Banten

Februari:

1.490 ruta (75.000 ruta se Indonesia)

Level estimasi: sd Provinsi

Rilis indikator: Mei

Agustus;

5.960 ruta (300.000 ruta se Indonesia)

Level estimasi: sd Kab/kota

Rilis indikator: November 

❖ Dilaksanakan secara Semesteran pada Februari dan Agustus di 

Seluruh Wilayah NKRI

❖ Sampel rumah tangga secara panel-tahunan dan Stratifikasi menurut

tempat tinggal (desa-kota) serta lapangan pekerjaan.

❖ Level estimasi Sakernas-Februari hingga Provinsi. Sakernas-Agustus

hingga Kabupaten/Kota.

SUMBER DATA KETENAGAKERJAAN
Mekanisme: Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS)

• Menyediakan data makro ketenagakerjaan secara 
berkesinambungan.

• Memperoleh estimasi data jumlah penduduk bekerja, 
jumlah pengangguran, dan indikator pokok ketenagakerjaan 
serta perkembangannya di tingkat provinsi maupun 
nasional.

UMUM

KHUSUS



25

Penduduk Usia Kerja

9,32
juta orang

Angkatan Kerja (AK)

6,05
juta orang

Bekerja

5,63
juta orang

Pengangguran

Pekerja Penuh : 4,14 juta orang

Pekerja Paruh Waktu : 1,01 juta orang

Setengah Pengangguran : 468,5 ribu orang

Struktur 
Ketenagakerjaan 

Banten, 
F e b r u a r i 2 0 2 4

59,39 ribu orang

113,02 ribu orang

Keterangan:

▪ Pekerja Penuh adalah mereka yang bekerja minimal selama 35 jam seminggu.
▪ Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain.
▪ Setengah Pengangguran adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan.

61,66 ribu orang

53,63 ribu orang

8,03 ribu orang

158,52 ribu orang

15,54 ribu orang

182,09 ribu orang

3,27
juta orang

Perubahan Februari 2023-Februari 2024

Terjadi penyerapan
tenaga kerja

sebanyak 8,03 ribu
orang sepanjang
periode Februari
2023 – Februari

2024

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

424,69
ribu orang
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“
Selama setahun terakhir, TPAK 

mengalami penurunan baik pada 

penduduk laki-laki maupun

perempuan

82,57 79,49 82,26 82,41 81,80

44,44 48,50 47,30 48,93 47,57

63,87 64,82 65,08 65,94 64,95

Februari 2020 Februari 2021 Februari 2022 Februari 2023 Februari 2024

Laki-laki Perempuan Total

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Jenis Kelamin

Februari 2020–Februari 2024 (%)

PARTISIPASI ANGKATAN KERJA
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Turun
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Jumlah dan Tingkat Pengangguran

Februari 2020–Februari 2024

TPT Menurut Jenis Kelamin, Februari 2020–2024  (%)

TPT Menurut Wilayah, Februari 2020–2024  (%)

8,81 8,86 8,19 7,70 6,956,41

9,27 9,15 8,43
7,14

Feb-20 Feb-21 Feb-22 Feb-23 Feb-24

Laki-Laki Perempuan

8,16 8,61 8,44 8,06 7,09 7,57 
10,02 

8,76 7,73 6,78 

Feb-20 Feb-21 Feb-22 Feb-23 Feb-24

Perkotaan Perdesaan

TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (TPT) MENURUN

Terjadi penurunan jumlah dan tingkat pengangguran“

487

661

563 562
504 523

486
448 425

7,99

10,64

9,01 8,98
8,53

8,09 7,97
7,52

7,02

Feb
2020

Agt
2020

Feb
2021

Agt
2021

Feb
2022

Agt
2022

Feb
2023

Agt
2023

Feb
2024

Pengangguran (Ribu Orang) TPT (%)
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Jumlah dan Tingkat Pengangguran Februari 2013-Februari 2024

TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (TPT) MENURUN
Selama 12 tahun terakhir terjadi penurunan jumlah dan tingkat pengangguran“

540 541
489

452 462 472 463 487
563

504 486
425

9,77 9,87

8,58
7,95 7,75 7,72 7,55

7,99
9,01

8,53
7,97

7,02

Feb 2013 Feb 2014 Feb 2015 Feb 2016 Feb 2017 Feb 2018 Feb 2019 Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

Pengangguran (Ribu Orang) TPT (%)

Jumlah penganggur di Banten pada Februari 2024 sebanyak 425 ribu orang, turun 61 ribu orang dibandingkan Februari 2023.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada periode yang sama juga menurun 0,95 persen poin, hingga menjadi 7,02 persen.
Secara rata-rata, dari Februari 2013 - Februari 2024 terjadi penurunan jumlah penganggur sebesar 10 ribu orang setiap tahun.
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PENYERAPAN TENAGA KERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
Sektor Perdagangan paling banyak menyerap tenaga kerja 

Distribusi Penduduk Bekerja (%)

Pada Februari 2024, 

lapangan usaha dengan

tenaga kerja paling banyak

adalah Perdagangan, 

Industri Pengolahan, dan 

Pertanian

Jumlah

Penduduk

Bekerja:

5,63 Juta 

Orang

29

Februari 2024

0,13

0,48

1,17

1,30

1,31

1,63

1,70

1,74

2,16

5,91

6,07

6,15

6,61

8,83

14,65

19,75

20,41Perdagangan

Industri Pengolahan

Pertanian

Akomodasi & Makan Minum

Konstruksi

Pendidikan

Pengangkutan & Pergudangan

Aktivitas Jasa Lainnya

Aktivitas Profesional dan Perusahaan

Administrasi Pemerintahan

Aktivitas Kesehatan & Keg. Sosial

Aktivitas Keuangan & Asuransi

Informasi dan Komunikasi

Pertambangan & Penggalian

Real Estate

Pengadaan Listrik dan Gas

Treatment Air, Sampah & Daur Ulang
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Proporsi Pekerja Formal dan Informal,
Februari 2020–Februari 2024 (%)

Status Pekerjaan Utama Februari 2024
Jumlah Penduduk Bekerja: 5,63 Juta Orang

Keterangan:

▪ Formal : Berusaha dibantu buruh tetap dan buruh/karyawan/pegawai

▪ Informal : Berusaha sendiri; berusaha dibantu buruh tidak tetap; pekerja bebas; dan pekerja keluarga/tak dibayar

Penduduk bekerja pada kegiatan informal 

mengalami peningkatan dibanding Februari

2023 sebesar 3,26 persen poin.

43,85 50,49 51,43 46,47 49,73

56,15 49,51 48,57 53,53 50,27

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

Informal Formal

Buruh/Karyawan/Pegawai

Berusaha Sendiri

Pekerja keluarga/tidak dibayar

Berusaha dibantu Buruh Tidak Tetap

Pekerja Bebas di Nonpertanian

Berusaha dibantu Buruh Tetap

Pekerja Bebas di Pertanian

30

3,47 

3,62 

7,71 

9,12 

10,9
9 

18,4
5 

46,65 

10,78

7,32

144,02

-37,84

144,69

-74,19

-186,75

Distribusi Penduduk Bekerja (%) Perubahan (y-on-y, ribu orang)
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Proporsi Pekerja Penuh mengalami penurunan
selama periode Februari 2023–Februari 2024

Tingkat Setengah Pengangguran (TSP) (%)

1-34 Jam

1,48 juta orang

(26,34%)

≥35*) Jam

4,14 juta orang 

(73,66%)

Tren Pekerja Penuh, 2020–2024 (%)

Keterangan: *) Termasuk sementara tidak bekerja

Tingkat Pekerja Paruh Waktu (%)

JAM KERJA PENDUDUK BEKERJA, FEBRUARI 2024

79,26%

72,00%
74,43%

76,59%

73,66%

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

6,04

8,86
7,77

5,10

8,33

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024

14,71

19,13
17,79 18,31 18,01

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022 Feb 2023 Feb 2024
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TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK BEKERJA, FEBRUARI 2024
Penduduk bekerja paling banyak berpendidikan rendah (SD ke bawah) sebesar 35,83%

Sekitar 12,99% dari total penduduk 

bekerja berpendidikan tinggi

(Diploma ke Atas)

SD ke Bawah 

2,02 juta orang

(35,83%)

SMP 

962,72 ribu orang

(17,11%)

SMA 

1,15 juta orang

(20,51%)

SMK 

762,59 ribu orang

(13,56%)

Diploma I/II/III 

88,08 ribu orang

(1,57%)

Universitas

642,56 ribu orang

(11,42 %)
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Indeks Ketimpangan Gender Mengukur

ketimpangan gender pada tiga dimensi: 

Kesehatan Reproduksi, Pemberdayaan

Gender, dan Pasar Tenaga Kerja

Kesehatan

Reproduksi

Pemberdayaan

Pasar Tenaga Kerja

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang 
melahirkan anak lahir hidup tidak di 
fasilitas kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang 
saat melahirkan anak lahir hidup
pertama berusia < 20 tahun (MHPK20)

Persentase penduduk 25 tahun ke atas
dengan pendidikan minimal SMA

Persentase anggota legislatif

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK)

Semakin kecil nilai Indeks Ketimpangan Gender, 
semakin rendah ketimpangan yang terjadi antara

laki-laki dan perempuan.

1

2

1

2

1



45,93
81,18

39,73
18,82

INDEKS KETIMPANGAN GENDER PROVINSI BANTEN, 2023
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0,464
Indeks Ketimpangan

Gender 2023

Dimensi Kesehatan Reproduksi

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang 
melahirkan anak lahir hidup tidak di fasilitas

kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan 15-49 tahun yang 
melahirkan anak lahir hidup pertama berusia
< 20 tahun (MHPK20)

0,119
0,254

Persentase penduduk laki-laki dan 
perempuan 25 tahun ke atas dengan

pendidikan SMA ke atas

Dimensi Pemberdayaan

Persentase penduduk laki-laki
dan perempuan di legislatif

Dimensi Pasar Tenaga Kerja

82,16
46,16

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Keterangan: Laki-Laki

Perempuan

IKG 2023 mengalami penurunan dibanding IKG 

2022 yang sebesar 0,478 dimana dipengaruhi

oleh membaiknya dimensi kesehatan

reproduksi
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PERKEMBANGAN INDEKS KETIMPANGAN GENDER (IKG)
PROVINSI BANTEN, 2019-2023

Perkembangan IKG Perkembangan Dimensi Kesehatan Reproduksi

Perkembangan Dimensi Pasar Tenaga Kerja Perkembangan Dimensi Pemberdayaan

0,503

0,484
0,475 0,478

0,464

2019 2020 2021 2022 2023

81,73 81,70 80,16 81,69 82,16

45,21 46,62 46,84 47,17 46,16

2019 2020 2021 2022 2023

TPAK Laki-laki TPAK Perempuan

0,173
0,139 0,132 0,137 0,119

0,273 0,269 0,254 0,261 0,254

2019 2020 2021 2022 2023

MTF MHPK20

82,35 82,35 82,35 82,35 81,18

17,65 17,65 17,65 17,65 18,82

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

Persentase Anggota Legislatif Laki-laki dan 
Perempuan

43,97
46,57 46,65 47,38 45,93

35,09
37,26 36,88

40,14 39,73

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

Persentase Penduduk Laki-laki dan Perempuan
dengan Pendidikan Minimal SMA
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INDEKS KETIMPANGAN GENDER (IKG) KABUPATEN/KOTA
DI PROVINSI BANTEN, 2022-2023

0,573
0,616

0,433

0,560

0,324

0,443

0,544

0,170

0,561

0,600

0,402

0,544

0,284
0,260

0,530

0,200

Banten 2022
0,478

Banten 2023
0,464

Pandeglang Lebak Tangerang Serang Kota Tangerang Kota Cilegon Kota Serang Kota Tangerang
Selatan

2022 2023 Banten 2022 Banten 2023

Ketimpangan gender paling rendah dicapai oleh Kota Tangerang Selatan. Kemudian pada 
posisi berikutnya berturut-turut dicapai oleh Kota Cilegon dan Kota Tangerang.
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